BAB V
PENUTUP

51 Bahasan
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mencari hubungan antara komunikasi

interpersonal dengan kencenderungan burnout pada karyawan CV. P. M. U. Hasil
yang peneliti dapatkan ketika menggnakan analisis statistik non-parametrik
kendall’s tau-b adalah hasil sig 0.02 (p<0.05) sehingga dapat disimpulkan terdapat
hubungan negatif yang signifikan yang dapat dimaknai sebagai semakin tinggi
komunikasi interpersonal yang dimiliki oleh karyawan, maka semakin rendah
kecenderungan burnout pada karyawan tersebut, begitu pula dengan sebaliknya,
semakin rendah komunikasi interpersonal yang dimiliki oleh karyawan CV. P.M.U
SURABAYA. Jumlah responden yang terlibat pada penelitian ini adalah 100
responden yang merupakan karyawan CV. P. M. U yang memikiki masa kerja
minimal satu tahun

Penelitian ini mendapatkan hasil koefisien determinan sebesar 0.104 atau
10.4% dengan arah hubungan negatif, yang artinya semakin tinggi komunikasi
interpersonal yang dimiliki oleh karyawan, maka semakin rendah kecenderungan
burnout pada karyawan tersebut, begitu pula dengan sebaliknya, semakin rendah
komunikasi interpersonal yang dimiliki oleh karyawan tersebut, maka semakin
tinggi kecenderungan burnout. Kesimpulan yang didapatkan dari uji statistik yang
peneliti lakukan adalah terdapat pengaruh sebesar 10.4% komunikasi interpersonal
terhadap kecenderungan burnout yang dimiliki oleh karyawan CV. P. M. U.
Berdasarkan hasil tabulasi silang, peneliti mendapatkan hasil bahwa penelitian ini
memiliki hubungan antar variabel komunikasi interpersonal dengan kecederungan
burnout dan memiliki arah hubungan negatif, dengan kenaikan komunikasi
interpersonal akan menurunkan kecenderungan burnout.

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian yang berkaitan,
penelitian Risma & Nailul (2016) mendapati hasil hubungan negatif yang
signifikan antara komunikasi interpersonal dengan kecenderungan burnout,
penelitian tersebut menjelaskan bahwa ketika seorang karyawan mengalami

kelelahan hingga berakibat stress maka karyawan akan merasa kurang bersemangat
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kerja, menarik diri dan lebih mudah tersinggung. Peneliti menyimpulkan bahwa
penelitian ini memiliki hasil sejalan dengan penelitian Risma & Nailul (2016),
aspek empati dan keterbukaan menjadi aspek yang penting dalam mengatasi
burnout karena hal tersebut dapat membantu individu untuk melewati stressful
event yang dihadapinya.

Penelitian ini didominasi oleh karyawan yang berusia 25 dan 28 tahun.
Didalam CV P. M. U juga memiliki karyawan yang berusia 18 hingga 21 tahun
dimana karyawan tersebut masih tergolong karyawan baru dan muda, yang
membutuhkan bimbingan dari seniornya, penelitian dari Lie & Yuli (2018)
menyatakan bahwa karyawan yang berada pada rentang usia 28 hingga 30 tahun
memiliki kecenderungan burnout yang tinggi yang diakibatkan oleh beberapa
faktor seperti faktor keluarga dan beban berat yang ditanggung di tempat kerja.
Karyawan yang didominasi oleh usia 25 dan 28 tahun pada CV. P. M. U memiliki
kecenderungan burnout yang rendah, artinya seluruh karyawan memiliki
komunikasi interpersonal yang baik dalam bekerja sehingga menghindari
terjadinya burnout.

Penelitian ini juga diikuti dengan masa kerja yang dilakukan oleh karyawan
CV. P. M. U yang didominasi oleh tiga tahun masa kerja sejumlah 25 responden
dan satu tahun masa kerja dengan 21 responden. Dalam penelitian ini, peneliti
mendapati bahwa CV. P. M. U didominasi oleh karyawan berusia 21 dan 25 tahun
yang memiliki masa kerja 3 tahun dan satu tahun. Nadia et al., (2021) menyatakan
bahwa karyawan dengan masa kerja 1 hingga 4 tahun memiliki kencenderungan
burnout yang tinggi dikarenakan masih perlu adaptasi dengan dunia kerjanya,
kecenderungan burnout yang terjadi dapat dilihat pada tingkat stress dan rasa
inferioritas yang dimiliki oleh karyawan tersebut jika tidak mendapatkan social
support yang cukup. CV. P. M. U memiliki kecenderungan burnout yang rendah
yang merata pada semua karyawannya, hal tersebut dikarenakan adanya
komunikasi interpersonal serta dukungan sosial dalam menjalankan pekerjaannya.

Penelitian ini memiliki hasil sama berbeda dengan prelimenary yang
peneliti lakukan dimana komunikasi interpersonal sangat berpengaruh terhadap

kecenderungan burnout. Ketiga responden yang peneliti wawancarai tidak
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medapatkan komunikasi interpersonal yang baik sehingga mendapati penurunan
performa di tempat kerja yang menjadi penyebab burnout, penurunan prestasi,
bekerja tidak maksimal hingga dukungan sosial yang kurang merupakan akar dari
penyebab burnout.

Hasil dari tabulasi silang yang peneliti dapati dapat dimaknai dengan 22
karyawan yang memiliki komunikasi interpersonal mengalami burnout yang
sedang pula, dan sebanyak 22 karyawan lainnya memiliki komunikasi interpersonal
sedang dan memiliki burnout yang rendah. Karyawan CV. P. M. U memiliki
komunikasi interpersonal tingkat sedang dan memiliki kondisi burnout yang
rendah, hal tersebut dikarenakan karyawan berusaha melakukan komunikasi yang
baik dengan melakukan beberapa aspek komunikasi interpersonal, seperti empati
dan kalimat positif yang dapat mengurangi kecenderungan burnout ditempat kerja,
namun terdapat karyawan yang memiliki tingkat komunikasi interpersonal sedang
namun juga memiliki tingkat burnout yang rendah, hal tersebut dapat terjadi,
peneliti berasumsi bahwa karyawan yang melakukan komunikasi interpersonal
tidak mendapatkan feedback positif atas tindakannya, dan juga terdapat faktor lain
yang terjadi di CV. P. M. U yang dapat mengakibatkan burnout.

Sumbangan efektif sebesar 10.4% komunikasi interpersonal pada burnout
merupakan sumbangan yang cukup besar, namun peneliti beranggapan terdapat
89.6 yang menjadi faktor lain yang mempengaruhi burnout selain komunikasi
interpersonal. Mutiasari (2010) menyatakan bahwa kesempatan promosi untuk naik
jabatan merupakan faktor yang penting dalam hal yang mengurangi kecenderungan
burnout selain itu Mutiasari (2010) juga melampirkan faktor pendapatan yang
sesuai dengan beban kerja merupakan faktor yang besar juga dalam menangani
kecenderungan burnout pada karyawan. Peneliti menyimpulkan bahwa selain
komunikasi interpersonal, karyawan yang memiliki kesempatan untuk promosi dan
mendapatkan gaji yang sesuai dengan beban Kkerja dapat mengurangi
kecenderungan burnout yang akan mengganggu performa kerja karyawan tersebut.
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Keterbatasan Penelitian :

a) Peneliti menyadari bahwa kurangnya data demografi seperti usia dan
pendapatan, menjadikan data yang peneliti sajikan tidak dapat digeneralisasikan
secara penuh.

b) Peneliti menyadari bahwa prelimenary yang peneliti jalankan tidak
mencapai keakuratan yang tinggi sehingga data awal tidak dapat mencerminkan
data sesungguhnya.

c) Peneliti juga seharurnya menanyakan jabatan di tempat kerja untuk
mengetauhi demografi jabatan untuk dilakukan tabulasi silang antara jabatan

dengan komunikasi interpersonal dan jabatan dengan burnout.

52  Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mendapati hasil bahwa adanya

hubungan antara komunikasi interpersonal dengan kecenderungan burnout pada
karyawan di CV. P. M. U. Peneliti dapat membuktikan hasil tersebut dengan nilai
signifikansi pada uji regresi sebesar 0.02 sehingga hipotesa alternatif diterima.
Penelitian ini memiliki arah hubungan negatif yang dapat dijelaskan dengan
meningkatnya komunikasi interpersonal karyawan di CV. P. M. U maka semakin
rendah kecenderungan burnout yang dimiliki karyawan tersebut, sebaliknya jika
komunikasi interpersonal karyawan CV. P. M. U rendah, maka semakin tinggi
kecenderungan burnout pada karyawan tersebut. Nilai sumbangan efektif terhadap
variabel komunikasi interpersonal adalah 10.4% yang artinya 89.6% lainnya

dipengaruhi oleh faktor lain seperti promosi dan pendapatan.

53  Saran
Peneliti memberikan beberapa saran untuk peneliti selanjutnya yang ingin

meneruskan penelitian serupa, beberapa saran tersebut, yaitu:
a) Peneliti menyarankan untuk pengambilan data secara luring atau offline
untuk menghindari faking good agar data yang didapatkan lebih akurat dan sesuai

dengan keadaannya.
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b) Peneliti juga menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan
responden organisasi mahasiswa atau lingkup mahasiswa agar mendapatkan data
yang lebih banyak dengan fenomena yang lebih baru.

c) Peneliti menyarankan kepada peneliti lain yang ingin meneruskan penelitian
serupa untuk menggunakan variabel self efficacy untuk dikaitkan dengan kondisi

burnout.
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